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This article is aimed at scrutinizi,ng the ecranisation in the transformation wrassgenre, that is from 

novels to films, and vice versa. It was found that the ecranisation process from novels to films is a process 
envolving the reactualisation from the written language to the audio visual language. The implication of 
that p a s s  is that there are some efforts to shrink, add, or alter parts of the story for various goals. 

,Sean from the perspecthiedd.lesociol~dliteratum, this effort could initiate the low reeding motiva- 
to the high watching motivation. In the comext of aesthetic idealism, ecranisation actually exposes 

M author's depression due to his lack of ability- articulate hi audio visual language in representing the 
written language. In contrast, films has been de-ecranised into novels. An across genre transformation 
process is thus made, that is from the audio visual tradition, wrapped by advanced technology, to the 
feadiw-writing tradition. The latter W i o n  phenomena is different from the former, specifically in its 
psrspectiw of the social function of literature. Unfortunately, both cannot avoid the hegemony of 

-i!indwMalisation. Litemure and films are no more concerned with easthetic value. Rather they mingle 
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industrialisation, in particular the entertainment indratry. 
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satu ke jenis karya seni 

fenomena 'rnoz9ik kutipan-kutipan", 
fenomenapmdphankaryaseniafas 

dengan mekan i i  kedua. Meka- 
yang kedua tersebut dengan sengaja dan 

kan dengan aam yang 

Y, mi9einya. Keraqka pemahaman senman 
b dapat dimafpfaatkan untuk meniHk ftwxmlma 
industri hiburan yang belakangan rnarak. 

Sebagaimana diketahui, banyak produk 
hibwan yang diiptakan atas dasar brya 

beredar di pasam* terutarrra 
r= a p t  sambutan hangat dari 
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Banyak sinehm yang dkdptakan 
?i u, puki, atau aerpen. DwnMan juga - 
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, banyak yang diciptakan atas dasar 
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tfmdkian pada umumnya menyebutkan sumber 
Eiavya yang menjadi acuan. 

EWtolak dad fenomena semacan itu, h r l i n  

n dan film yang dinodkan. Utasan ter- 
tmebut dikaitkm dengan 
ual, determinasi medim, dan 

industri hiburan. Meskipun demikian, 
ng pula secara sekilas tentang gejala 

yang berupa mamikkutipan-hiipan. 

smiwacanatsr§ebut 
mengindibdslkan gejala umum bahwa suatu 
karya menrpakan rnamik yang tidak dapat 
dipastikan mtdx mr95ikan resapan dari karp 
sebelurnnya Pangtilm atau seniman sebagai 
rnakhlukscdd nmmgimkasikan &nya keter- 

rnenmmot pola dan unwr yang tenlapat pada 
karya yang telah terpublikasi sebelumnya. 
Hubungan tersebut bblh sebagai hubungan tak 
langsung yang be& di luar wilayah k- 
si pencipta. Keterpengaruhan sernacam itu 
paralel dengan p~grilaku budaya stwmrang 
yang-lantaran hiiup dalam komunitas tertentu 
dalam jangka waktu yang hna-kmpa dbdari- 
w, mirip dengan pda perihku bud- 
kat di lingkungan tempat tinggalnya. Jadi, ia 
berperihku budaya sesuai d-an konvensi di 
lhgkungan tempat tinggalnya, mk ipun kl 
tembktt ti&& diniatkan seix!brmya. 

Femmena yang merniliki nuansa hampir 
sama d e w  pola intertekstwi tebpl mi f ik i  
tujuan yang M a  addah fenomena rmktua- 
lisasi (itilah yang Mum tentu tepat) atau pt~np 
gubahandarisatukaryakekaryalain. M m  

atau tingkat ~~ yang M a .  Beberapa 
istilah yang dapat disetxhhn antara lab: ter- 
inspirasi, diadaptasi, d i i u r ,  digubah, dimodif& 





Ksterkain tersebut terutarna tampak padg 
urrsw intrimik yang be#upa alur dan p w t  pe- 
n g m .  Hubungan Athgisdan 8ufu- 
wyar-pada- pengg-n 
mpugatmw-n. 

Rdasi ljugarntmml~puisi 
Indonesia modem. Salah satu relad yng me- 
mjol tampak pada puisi Amir Hamzah dan 
C M l  Anwar. WPuiaGpuisi yang diiptakan kedw 
penyait~!ndonesia itu memiliki htlbmgm 
y a n g ~ t ~ . M M ~  
dad m k i  inbrbkshl antara Chairil Anwar dm 
penyair-penyair sesudahnya, yang secara 
umum memiliki hubungan yaw M t  per- 
satman. t%jak-mjakAmir H a m  yang tdatif 

mitiki hubungan intertekstual 
r i l m a d a l a h  anbm"Be#diriW 

CBmSf Hamrah) dm "Senja di Perlabuhan KBcil" 
(GbMl Anwar), 'Padamu Juan (Amir liamah) 
drjrn 'Doa" (Chairil Anwar), 'Dalam Matafnun dm 

Rambutmu" (Amir Hamzah) dan 'Sajak 
" (Chairil Anwar), 'Kusangka" (Amir 
h) dan 'Pgnerimaann (Chairil Anwar). 

Femmmin-dalam&dan 

8erbeda dari konsep intertekotualStas, 
m=3s ht i fyang 

f h .  P ~ ~ d ~ ~  a t a a d m  
l o g i d a r i k a t a d a i a m ~ P e r a n c i s , ~ I  
yang berarti kyat-. Jadi, ekranisaei diertikian 
sebagai perihal pamfiiman ~ ~ 8 4 .  WMpun 
demjkian, dalam Mas 
konteks semangat za 
kemngkiaan aSrmifxA~i 
jugs dalam pengettian 
(dalam kunteks hrlim hi tidak diperswhn 
pehdaan ~ t t s u b ~  Wlm dan simtmn). 
Bahkan, jika diperluas eakupanya, dJam 

mudioWkectalamkaryaaudio~dari  
karya d a b  bentuk c~.takan/buku, midnya, 
'kedalam film atau sirmtn,n. Stmentam b, j i  
terjadi sebalhya, mk&yrr dad film dsciptakan 
menjadi novel, daZam -ah ini digunakan 
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M s  dan DARYL. The Piano juga merupakan 
mtoh de-ekranisasi yang sukses. 

Dari berbagai ulasan (www.vision.net.id) 
ui bahwa Dead Poets M f y  bukan saja 
dalam film, melainkan juga s u b  dalam 

Film yang dibintangi antara lain deh Robin 

asinya, Kleinbaum 
novel tidak kehilang- 
ng karena paparan- 

dalam bahasa tulisan. Meskipun 
patiugaperbedaanperistiwayang 

antara di film dan di novel. Dalam film 

akan pecah menahan sesak 

Ungu Videt. Dabam resensinya dl Jam Pas 
berjudul "Kisah Pilu Cinta Remaja", Wrruki 
rnenulis bahwa lantaran dirinya menonton film- 
nya B M h  dahulu, bangunan ima j inya  ketika 
membaca novel Ungu Wdet--hasil dg-ekrani- 
sasi dari film dengan judul yang sama--msnjadi 
agak terbatasi dengan gambar-gambar hidup 
novel tersebut. Akibatnya, novel tembut sepefti 
sebuah reportase yang harnbar. Bagi Marzuki, 
Miranda--penul iswpak kesu&an untuk 
mernbuat detail suasana, emosi, imajinasi, dan 
visualisasi. 

Jika ekranisasi memW fungsi sosial d a b  
membantu mensosialisasikan karya sastra, 
sehingga minat baa yang rendah dapat dikorn- 
pensasi untuk menaikkan peringkat minat Bonton, 
bagaimana dengan de-ekranisasi? IniM yang 
menjadi pemlan. Jika logikanya meng~plnakan 
frame besar, mungkin yang akan rnembett bukv 
hanya mereka yang hendak memenuhi ma pe- 
nasaran akibat menyaksikan filmnya untuk wka- 
dar mencocokkannya atau dapat juga merela 
yang kesadaran budaya bacanya kuat. Yang 
jelas, meskipun kesuksesan nilai jual buku 
(novel) diperkirakan tidak sesukses filmnya, 
tarnpaknya tidak pedu terlalu dirisaukan. Tr;adisi 
limn kita memang masih lebih dominan di-band- 
ing budaya tulis. 

Sebagairnana diinformadan deh pen- 
Gagas Media (www.visii. net.id), hingga saat 
ini novel adaptasi atau hasil ~n~ W k t i  
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yang bemibi witif 

kdmftlasihnde-ekrani- 

(Slr8g Sodety lebih menjanjikan daya tarik bagi 
-@ET - m y a ,  seam umwn, banyak kalangan 
5% >*- ~7 
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- ncwelnya diba- m 
.- ,-- . Hal tembut didasari obh argumentasi 
. = membaca novelnya jauh lsbih mng- 

lebih terskatoleh tokotr- 
dip i lkan datm h. 

nwelnya terasa begiiu m k a m ,  
ya ketika Neil memulai prosmi bunuh 

dM yang bemuansa sakral sekafigus tragis. 
8Uancul kesan yang menyentuh sekaligus 

ketikapembacamencermatibagian 
pada bagin itu terasa 
ak kurang mmdalam. 

kegundahakkegundahan Neil 
gamblangl dipaparkan dalam 

hkan pembaca untuk 
i, dan merasakan 

paparan tersebut twgambar betapa 
mi mampu mengghg dan meng- 

kd imajiisi. Media ekspresi menjadi 
yang determinan. Meskipun demikian, 
berarti tidak ada jalan terang tragi ekrani- 

batasi dengan penekanan pada 

mperkaya dibandingkan dengan 
b k m k a & . ~ i h r , j u g a ~  

mgrnbangun pencitraan untuk menggiring 

BUDAYA MdWW STRQEOt INDUSTW 
HIBURAN 

Sastra dm film mpakan  sekgian d 4  
produk mi yang brsifat massal. 

Artinya, ia dipraduksi bukan h a m  untuk 
kepmtingan individual, &@pi diKKigntdkm bagi 
kepentingan atau kebutuhan puWSk &m 
Proses pduksi keduanya m n g  
Sastra, dalam konteks ini lebih banyak dibbam- 
kan novel, mpakan  pmduk seni yang d i W  
sexam indiiual OM marang  
m e m a n g d i n s ; e c l a r r a ~  
mempribadi, tetapi sixam pmakgb ia mwupa- 
kan produk sosial lantaran indi iu  merupialcan 
makhluk sosial yang tidak dapat lepas dad 

berbedadarifilm. FUmrrrenywkanproduk 

'satu m w  d m  pemhgian kerja yang jtslers 



lagi hanya berurusan dengan estetika, tetapi telah 
menyatu dengan industrialisasi, khususnya 
dunia industri hiburan. Sebagai karya kreatif yang 
rnemiliki roh seni, sastra dan film memiliki fungsi 
sosial sebagai hiburan. Mengingat karakteristik 
budaya massa merupakan elemen dunia indus- 
tri, mau tidak mau pergeseran politik kepentingan 
tidak dapat dihindarkan, yakni dari idealisme 
edukasi ke estetika industri. Estetika industri 
rnemiliki ideologinya sendiri, antara lain menjaring 
impian-impian dan hasrat imajinasi kolektif untuk 
diijudkan dalam kemasan yang hedonis sekali- 
gus menjerat konsumen dalam perangkap rasa 
ketagihan. 

Bagaimanapun, setiap produk budaya 
mass akan menjadi kultur publik. Dalam bahasa 
Dillistone (2002:18-21), produk tersebut 
membentuk dunia simbol dengan meng- 
konstruksi representasi analogis, yakni keter- 
wakilan suatu entitas atas entitas lain yang lebih 
besar, mengingat setiap simbol mempunyai sifat 
mengaw kepada yang ideal. Dengan berlandas- 
b n  kultur publik, produk budaya massa mau tidak 
mau harus memiliki daya kete jualan (saleable). 
Hal tersebut sejalan dengan prinsip dunia korpo- 
rasi yang berselubung spirit kapitalis. Bagaikan 
siasat bertopeng kapitalis, setiap usaha akan 
berbalas imbalan. Strategi industri hiburan bukan 
rnelulu urusan ekonomi, tetapi juga persoalan 
sosiologis, bahkan persoalan betapa gen sosial 
mampu menandingi peran gen biologis. Betapa 
selera mampu dikondisikan. Betapa hasrat 
hjinatif membutuhkan ruang pelepasan yang 
mampu untuk mengakomodasinya. Meskipun 
demikian, sifat daya kete jualan seringkali hanya 
dikaitkan dalam konteks ekonomi. Padahal, 
dalam konteks berkomunikasi, ia dilihat dari 
penerimaan masyarakat seluas-luasnya. 

Kuatnya jaringan korporasi dalam dunia 
hdustri hiburan akan melemahkan sendi-sendi 
mentalitas dan moralitas proses budaya. Proses 

I 
budaya tidak lagi berimplikasi dengan produk 
referensi sosial, tetapi lebih sebagai produk de- 
sain kapitalisme global. Dalam konteks global, 
sebagaimana dinyatakan Dewanto (1 996: 103), 
kapitalisme mutakhir telah bergeser dari industri I manufaktur ke industri jasa dan informasi. la juga 

1 

sangat akomodatif terhadap daya kreatif-kritis 
konsumen. Sebagai produk hiburan, sastra dan 
film merupakan bagian yang tercakup oleh 
wilayah industri jasa dan informasi tersebut. 

Kooptasi perspektif global atas budaya lokal, 
berakibat pada tercerabutnya budaya lokal dari 
akar lokalis. la akan mempertontonkan nilai rasa 
yang begitu hambar. Betapa tidak. Dalam papar- 
an Wardhana (1 995:230) produk industri hiburan, 
khususnya siaran W, telah banyak yang dimodifi- 
kasi mengingat konsumennya didominasi 
masyarakat Wanggung", yakni masyarakat yang 
tercerabut dari budaya lokalitas. Fenomena 
semacam itu marak, karena jika tidak dilakukan 
modifikasi maka siaran TV hanya akan diterima 
di wilayah lokalnya sendiri, baik dalam arti 
geografis maupun kelompok sosial. Hal serupa 
juga merambah ke berbagai program atau siaran 
yang ditayangkan TV, di antaranya adalah 
sinetron. Sinetron merupakan produk jasa dan 
hiburan yang sangat kapitalistis. Dengan prinsip 
ekonomi berupa perburuan keuntungan yang 
sebesar-besarnya, fenomena sinetron yang 
mengalami kemiripan, atau bahkan jiplakan 
menjadi pemandangan yang sangat biasa dan 
dianggap wajar-wajaar saja (Wardhana, 1997; 
2002). Dengan kungkungan kapitalisme yang 
kokoh, sinetron tidak lagi memiliki pilihan yang 
independen untuk menentukan langkahnya, 
pilihan antara menuruti selera pasar atau mere- 
artikulasi budaya. Bahkan, seringkali sinetron 
menjadi tontonan yang bukan saja mencerrnin- 
kan selera rendah, melainkan juga menjadi ajang 
proses pembodohan secara kultural (lihat 
Siregar, 2001 ; Siregar, ed., 2005). 

Dalam konteks wacana seperti itu, Tester 
(2003:69) mengilustrasikan bahwa budaya 
industri mengambil sesuatu, seperti buku, 
lukisan, dan musik kemudian mengubahnya 
menjadi film, poster, atau rekaman, hanya untuk 
kepentingan mencari uang atau menghibur 
audiens dengan membantu mereka melupakan 
persoalan sehari-hari. Pendapat tersebut seakan 
meneguhkan fenomena ekranisasi dan de- 
ekranisasi sebagai bagian intergral dari industri 
hiburan sekaligus ketidakberdayaan untuk 
menghidar dari hegemoni industrialisasi budaya. 
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i Oenganmelahribudayaindusbimakamediidan 
" slilai budaya seringkali mnjadi berposisi tidak 

seimbang. Budaya industri juga telah meng- 
hamxrrkan kemampuan seni untuk mrnbebas- 
kan dan memuliakan humanitas. Seakan rnenim 
pali, hrker (2005: 47) meneguhkan bahwa 
kebudayaan kini sepenuhnya saling berpautan 
dengan ekonomi politik dan pduksi  budaya oleh 

Berkaca dari pesatnya dinamika industri 
hi,kcmmenseakandihadangdehdualisc 
me kecendenmgan, yakni idealisme estetis dan 
k a p i t a l i  hedonis. Untuk menybatinya di- 

memproduksi makna dan membangun cara 
hidup yang menarik bagi indra, emosi, dan pemi- 
kiran (Lull, 1998:M). Energi tersebut dibutuhkan 

5 mengingat, sebagaimana diskan Wardham 
: (1 995:240), budaya indusbi, khmmya tayangan 

nl, merefleksikan impian pemirsa sekaligus 
penegas atas penibahan soaial dan pergeseran 

> cara berpikir masyarakat. Dalam konteks itu, 

-1 . r - 
bamqkal tesk Lull (1 998) akan menjadi sebuah 

; akioma bahwa media bukan saja mencsmin- 
kan realis mehinkan juga sekaligus mencipta- 

L 

kan realitas. Hal ternbut mengingat bahwa me- 
r ' 

dia memiliki kekuatan dan kekuasaan untuk 
: mengkonstruksi realitas sosial. 

WMPULAN 
Proses ekranisasi karya sastra (novel, 

oerpen, puisi, atau kaiya l i r  lainnya), ke dalam 
filmlshtron metupakan proses reaktuali dad 
~bahasatuliskedahbahasaaudiovisual 
(gambar dan suara). lmplikasi dari proses itu, 
klapat saja muncul upaya untuk melakukan 
penciutan, penambahan, atau pentbahan ber- 

fenomena mpiris, secara sosmis upaya ta 
sebut mampu me-krak minat bgca publ..- 
yang rendah ke mhat tontan yang tinggi. ". ' 

F u n g s i ~ s a s t r a b a g i p u b i i k ~ M  
t0raSa Ise t idaknya~k~ .~seb ia l#cnya ,  
secara kualitatif, khoswnya dalam kmtsks 
idealism estetika, seringkati proses ekranid 
rnenacatkan persodan baru, phi kegundahan 
pengarang. 
mampuan 
presentasikan bahasa tulis, termasuk implikask 
nya dengan simpliikasi interpretatif. Meskipun 
dernikian, fenomena proses ekranisasl 
terus bejahn hingga sekarang. Be&- dati 
ikt, kini banyak film atau skenario yang did* 
ekranisasi mnjadi novel. Proses terssbut me- 
rupakan transformasi dad tradisi lihat-dmgar 
dalam kemasan teknologi (kelisanan tin@& 
kedua) ke budaya baca-tulis. Fenomena kedm 
ini berbeda dari femmena pertama, khususnp 
dalam perspektif fungsi sosial sastra. Meskipm 
demikian, keduanya tidak dapat menghhhr M 
hegemoni industrialisasi. Sam dan film bukan 
lagi hanya beruman dengan estetika, trcStapi twlah 
menyatu dengan industrialisasi, khususnya 

, . .  -.-,I 

dunia industri hiburan. , * - 1  
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